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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between digital data hoarding and 
emotional dysregulation in emerging adulthood. This study was conducted on 276 
participants aged 18–25 years. This study used a quantitative correlational 
research technique to determine whether there is a relationship between 
emotional dysregulation and digital on emerging adulthood. Based on the results 
of data processing, it can be concluded that there is a positive and significant 
relationship between the two variables (r = 0.144 and p = 0.016). This means that 
the more difficulty someone has in regulating their emotions, the more they will 
hoard digital data.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara disregulasi emosi dengan 
penimbunan data digital pada dewasa muda. Penelitian ini dilakukan kepada 276 
partisipan yang berusia 18–25 tahun. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian 
kuantitatif korelasional dengan tujuan melihat apakah terdapat hubungan 
signifikan antara disregulasi emosi dan digital hoarding pada dewasa muda. 
Berdasarkan Hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut (r = 0.144 dan nilai p = 0.016). 
Hal ini berarti semakin seseorang kesulitan meregulasi emosinya, orang tersebut 
akan semakin melakukan penimbunan data digital.  
 
Kata Kunci: Digital Hoarding, Disregulasi Emosi, Dewasa Muda 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital 

telah mengubah bagaimana cara 

individu berinteraksi, membangun 

identitas, dan menyimpan informasi. 

Aktivitas sehari-hari kini semakin 

dipenuhi oleh produksi, pertukaran, 

dan penyimpanan data digital dalam 

jumlah besar, seperti foto, video, 

dokumen, pesan, dan aplikasi (Vitale 

et al., 2018). Perubahan ini tidak 

hanya membawa kemudahan, tetapi 

juga melahirkan pola perilaku baru, 

salah satunya adalah digital hoarding, 

yaitu kecenderungan menyimpan 
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data digital secara berlebihan tanpa 

memilah atau menghapus, sehingga 

menimbulkan disorganisasi, rasa 

kewalahan, dan tekanan psikologis 

(Van Bennekom et al., 2015). 

Fenomena digital hoarding 

semakin mendapat perhatian seiring 

meningkatnya perilaku tersebut di 

kalangan masyarakat. Menurut data 

survei yang dilakukan di Inggris oleh 

Compare and Recycle artikel pada 

awal tahun 2025 ditemukan bahwa 

69% orang menganggap diri mereka 

sebagai digital hoarders. Selain itu, 

sepertiga atau 33% orang dengan 

rentang usia 25 sampai 34 tahun 

mengakui bahwa mereka merasa 

terikat secara emosional pada konten 

digital yang kurang berguna 

(Compare and Recycle, 2025). Di 

Amerika sendiri, menurut survei yang 

dilakukan oleh Compass Datacenters 

ditemukan bahwa 77% orang 

mengakui bahwa mereka memiliki file 

digital lebih banyak dari yang mereka 

butuhkan (Compass Datacenters, 

2025). Menurut artikel Techradarpro 

melalui data polling yang dilakukan 

pada 21 januari hingga 5 Februari 

2025 yang diikuti oleh sekitar 1.000 

orang menunjukkan bahwa tidak 

hanya penimbunan data tidak bisa 

dikendalikan, namun mereka juga 

tidak yakin bagaimana cara 

mengelola data tersebut. Selain itu, 

sepertiga dari responden yang 

mengikuti survei yang dilakukan ini 

mengatakan bahwa mereka merasa 

kewalahan, cemas atau stres saat 

mencoba menghapus berkas digital 

mereka. Hanya 10% yang 

melaporkan bahwa mereka merasa 

percaya diri saat menghapus berkas 

yang tidak diperlukan. 

Kelompok dewasa muda 

menjadi populasi yang sangat relevan 

dalam konteks ini. Dewasa muda, 

yang umumnya berada pada rentang 

usia 18–25 tahun, berada dalam fase 

emerging adulthood, yaitu periode 

transisi dari remaja menuju dewasa 

yang ditandai oleh eksplorasi 

identitas, ketidakstabilan, dan 

meningkatnya tuntutan akademik, 

sosial, serta profesional (Arnett, 

2000). Pada fase ini, individu belum 

sepenuhnya mencapai kematangan 

emosional dan kognitif, sehingga pola 

emosi dan cara berpikir cenderung 

masih fluktuatif (Paputungan, 2023). 

Bersamaan dengan itu, dewasa 

muda juga merupakan kelompok 

dengan intensitas penggunaan 

teknologi digital yang sangat tinggi, 

sehingga lebih terekspos pada risiko 

penumpukan data digital. 
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Kondisi perkembangan tersebut 

menjadikan dewasa muda lebih 

rentan mengalami kesulitan dalam 

mengelola emosi. Penelitian 

menunjukkan bahwa individu pada 

fase ini masih sering menggunakan 

strategi regulasi emosi yang kurang 

adaptif, seperti emotional 

suppression dan avoidance, yang 

berhubungan dengan meningkatnya 

kecemasan dan stres (Brito & 

Soares, 2023). Ketika individu 

mengalami hambatan dalam 

memahami, menerima, dan 

mengelola emosi secara efektif, 

kondisi ini dikenal sebagai disregulasi 

emosi. Disregulasi emosi ditandai 

oleh intensitas emosi negatif yang 

tinggi, ketidakstabilan emosi, durasi 

emosi yang berkepanjangan, serta 

kesulitan mengarahkan perilaku 

sesuai tujuan (Beauchaine, 2015; 

Gratz & Roemer, 2004). 

Secara teoritis, individu dengan 

tingkat disregulasi emosi yang tinggi 

cenderung mengalami emosi negatif 

yang lebih intens dan bertahan lama, 

serta memiliki kecenderungan 

menggunakan strategi koping yang 

maladaptif, seperti perilaku kompulsif 

dan penghindaran, untuk meredakan 

ketidaknyamanan emosional (Aldao 

et al., 2010). Dalam konteks 

kehidupan digital, pola koping ini 

berpotensi termanifestasi dalam 

bentuk digital hoarding, di mana 

individu menyimpan data secara 

berlebihan sebagai upaya 

mempertahankan rasa aman, 

menghindari kehilangan, atau 

menunda pengambilan keputusan 

yang memicu ketidaknyamanan 

emosional (Sillence et al., 2023). 

Sejumlah penelitian 

menunjukkan adanya keterkaitan 

antara kesulitan regulasi emosi dan 

perilaku hoarding. Systematic review 

dan meta-analysis yang dilakukan 

oleh Akbari et al. (2022) menemukan 

bahwa disregulasi emosi 

berhubungan secara signifikan 

dengan perilaku hoarding, meskipun 

kekuatan hubungannya bervariasi 

antar populasi. Penelitian kualitatif 

oleh Taylor et al. (2019) juga 

menunjukkan bahwa individu dengan 

hoarding disorder mengalami 

kesulitan memahami emosi serta 

cenderung menggunakan strategi 

regulasi emosi yang maladaptif, 

seperti avoidance. Temuan ini 

diperkuat oleh systematic review 

Barton et al. (2021) yang melaporkan 

bahwa mayoritas penelitian 

menemukan hubungan antara 
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kesulitan regulasi emosi dan 

hoarding. 

Dalam konteks digital, penelitian 

mengenai faktor psikologis yang 

melatarbelakangi digital hoarding 

masih relatif terbatas. Studi oleh 

Zaremohzzabieh et al. (2024) 

menunjukkan bahwa faktor seperti 

fear of missing out, emotional 

attachment, information overload, dan 

decision fatigue berperan dalam 

memprediksi perilaku digital hoarding. 

Sementara itu, Khorramabadi et al. 

(2024) menemukan bahwa kesulitan 

regulasi emosi tidak berpengaruh 

langsung terhadap perilaku digital 

hoarding, tetapi berperan sebagai 

moderator dalam hubungan antara 

hoarding cognitions dan perilaku 

digital hoarding. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa disregulasi 

emosi tetap memiliki peran penting 

dalam memperkuat kecenderungan 

menimbun data digital, meskipun 

mekanismenya belum sepenuhnya 

dipahami. 

Berdasarkan paparan tersebut, 

meskipun fenomena digital hoarding 

semakin meningkat dan hubungan 

antara regulasi emosi dan hoarding 

telah banyak diteliti dalam konteks 

fisik, kajian yang secara khusus 

menempatkan disregulasi emosi 

sebagai faktor yang berhubungan 

dengan digital hoarding pada dewasa 

muda masih terbatas. Padahal, 

dewasa muda merupakan kelompok 

perkembangan yang secara 

emosional relatif rentan dan memiliki 

intensitas penggunaan teknologi 

digital yang tinggi. Keterbatasan ini 

menunjukkan adanya celah penelitian 

yang perlu diisi. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji hubungan 

antara disregulasi emosi dan perilaku 

digital hoarding pada dewasa muda. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pemahaman mengenai 

mekanisme psikologis yang 

melandasi perilaku penimbunan 

digital, sekaligus memberikan 

kontribusi teoretis dan empiris bagi 

pengembangan kajian psikologi di era 

digital.  

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional 

non-eksperimental untuk mengkaji 

hubungan antara disregulasi emosi 

dan perilaku digital hoarding pada 

dewasa muda. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengukur variabel secara objektif 

dan menganalisis hubungan 
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antarvariabel menggunakan teknik 

statistik (Abdullah et al., 2022). 

Desain korelasional digunakan 

karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara dua variabel psikologis tanpa 

melakukan manipulasi terhadap 

variabel yang diteliti (Pratama et al., 

2023). 

Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian 

(Subhaktiyasa, 2024). Adapun kriteria 

partisipan dalam penelitian ini adalah: 

(1) laki-laki atau perempuan, (2) 

berusia 18–25 tahun, (3) aktif 

menggunakan perangkat digital 

seperti handphone atau laptop rata-

rata minimal enam jam per hari, serta 

(4) menyimpan file digital pribadi 

(misalnya foto, video, dan dokumen) 

hingga pernah mengalami memori 

penuh sehingga perlu menghapus 

data atau membeli ruang 

penyimpanan tambahan. Kriteria 

durasi penggunaan perangkat digital 

ditetapkan berdasarkan data nasional 

yang menunjukkan bahwa pengguna 

perangkat digital di Indonesia berusia 

di atas 18 tahun memiliki intensitas 

penggunaan sekitar 5–7 jam per hari 

(DataReportal Indonesia, 2025). 

Pengumpulan data dilakukan 

secara daring menggunakan 

kuesioner yang disusun dalam 

Google Form. Pada tahap persiapan, 

peneliti terlebih dahulu mengkaji 

fenomena yang berkembang di era 

digital melalui studi literatur untuk 

menentukan variabel penelitian serta 

memilih alat ukur yang sesuai. 

Setelah instrumen penelitian 

ditetapkan, peneliti menyusun 

kuesioner beserta informed consent 

dalam Google Form. Tautan 

kuesioner kemudian disebarkan 

melalui media sosial seperti 

Instagram, Twitter, dan WhatsApp 

untuk menjangkau partisipan dari 

berbagai daerah di Indonesia. 

Seluruh partisipan mengisi kuesioner 

secara sukarela dan anonim. Setelah 

data terkumpul, proses pengolahan 

dan analisis dilakukan menggunakan 

IBM SPSS Statistics versi 25. 
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Partisipan Penelitian  
Tabel 1. Demografi Partisipan 

Kategori N % 
Usia   

18 36 13.0% 

19 63 22.8% 

20 23 8.3% 

21 60 21.7% 

22 32 11.6% 

23 20 7.2 % 

24 16 5.8% 

25 26 9.4% 

Total 276 100.0% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 107 38.8% 

Perempuan 169 61.2% 

Total 276 100.0% 

Status    

Mahasiswa 193 69.9% 

Bekerja 69 25.0% 

Lain-lainnya 14 5.1% 

Total 276 100.0% 

Layanan 
penyimpanan tambahan 

  

Google Drive 105 38.0% 

Flash Disk 81 29.3% 

One Drive 34 12.3% 

Lainnya 15 5.4% 

Tidak Pernah 41 14.9% 

Total  276 100.0% 

Partisipan dalam penelitian ini 

berjumlah 276 orang dewasa muda. 

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas 

partisipan adalah perempuan 

sebanyak 169 orang (61,2%), 

sedangkan laki-laki berjumlah 107 
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orang (38,8%). Berdasarkan usia, 

partisipan terbanyak berada pada 

usia 19 tahun dengan jumlah 63 

orang (22,8%), sementara jumlah 

paling sedikit terdapat pada usia 24 

tahun yaitu 16 orang (5,8%). 

Berdasarkan status partisipan, 

mayoritas merupakan mahasiswa 

sebanyak 193 orang (69,9%), 

sedangkan jumlah paling sedikit 

berada pada kategori lainnya 

sebanyak 14 orang (5,1%). 

Berdasarkan penggunaan layanan 

memori tambahan, sebagian besar 

partisipan menggunakan Google 

Drive sebanyak 105 orang (38,0%), 

sementara kategori lainnya 

merupakan kelompok dengan jumlah 

paling sedikit yaitu 15 orang (5,4%). 

 

Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan 

dua alat ukur utama, yaitu Difficulties 

in Emotion Regulation Scale – Short 

Form (DERS-SF) dan Digital 

Hoarding Questionnaire (DHQ). 

DERS-SF dikembangkan oleh 

Kaufman et al. (2016) berdasarkan 

skala asli yang disusun oleh Gratz 

dan Roemer (2004). Instrumen ini 

terdiri dari 18 butir yang mengukur 

kesulitan regulasi emosi melalui 

enam dimensi utama, yaitu non-

acceptance, goals, impulse, 

awareness, strategies, dan clarity, 

dengan skala Likert 5 poin dari 1 

(hampir tidak pernah) hingga 5 

(hampir selalu). Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,855. Namun, karena 

dimensi awareness memiliki korelasi 

item-total yang rendah, dimensi ini 

dikeluarkan dari perhitungan skor 

total. 

Digital hoarding diukur 

menggunakan Digital Hoarding 

Questionnaire (DHQ) yang 

dikembangkan oleh Neave et al. 

(2019). Alat ukur ini terdiri dari 10 

butir dengan dua dimensi, yaitu 

difficulty deleting dan accumulation, 

serta menggunakan skala Likert 7 

poin dari 1 (not at all) hingga 7 (very 

much so). Versi yang digunakan 

merupakan hasil terjemahan ke 

dalam Bahasa Indonesia dan telah 

melalui proses expert judgment. Hasil 

uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,894, 

dengan validitas item yang memadai 

berdasarkan korelasi item-total. 

Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik 

partisipan dan profil variabel 

penelitian. Sebelum analisis utama 
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dilakukan, peneliti melakukan uji 

asumsi statistik, termasuk uji 

normalitas dan uji linearitas. 

Hubungan antara disregulasi emosi 

dan digital hoarding dianalisis 

menggunakan korelasi Pearson 

apabila data berdistribusi normal dan 

memenuhi asumsi parametrik, atau 

Spearman apabila asumsi tidak 

terpenuhi (Morrisan, 2017). Nilai 

koefisien korelasi (r) dan signifikansi 

(p) digunakan untuk menentukan 

kekuatan dan arah hubungan 

antarvariabel. Interpretasi koefisien 

korelasi mengacu pada pedoman 

Sugiyono (2017). Hasil analisis ini 

digunakan sebagai dasar dalam 

pengujian hipotesis penelitian.  

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hasil 
Hasil Uji Normalitas 
 Sebelum melakukan pengujian 

terhadap data utama, peneliti 

melakukan uji normalitas untuk 

menguji asumsi normalitas data pada 

variabel disregulasi emosi dan digital 

hoarding, serta residual dari model 

analisis. Uji Kolmogorov–Smirnov 

dan Shapiro–Wilk menunjukkan 

bahwa variabel disregulasi emosi dan 

digital hoarding memiliki nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel tidak berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas DE dan DH 
Variabel Asymp.. Sig (2-tailed) Distribusi 

Disregulasi Emosi 0.000 Tidak Normal 

Digital Hoarding 0.000 Tidak Normal 

Hasil Uji Lineritas  
 Peneliti melakukan uji 

linearitas untuk mengetahui apakah 

hubungan antara disregulasi emosi 

dan digital hoarding bersifat linear. 

Berdasarkan pemeriksaan 

scatterplot, sebaran titik menunjukkan 

pola diagonal yang konsisten dan 

tidak membentuk pola kurvilinear. 

Hasil uji ANOVA linearitas 

menunjukkan bahwa komponen 

Linearity signifikan (p = 0,001 < 0,05) 

dan Deviation from Linearity tidak 

signifikan (p = 0,181 > 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel 

bersifat linear dan asumsi linearitas 

terpenuhi. 
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Tabel 3. Hasil Uji Lineritas 
Sumber Varians F Sig. (p) 

Linearity 12.036 0.001 

Deviation from Linearity 1.206 0.181 

Hasil Uji Korelasi  
 Peneliti kemudian melakukan 

pengujian korelasi. Hasil 

menunjukkan adanya hubungan 

positif yang lemah namun signifikan 

antara disregulasi emosi dan digital 

hoarding (r = 0,144; p = 0,016), yang 

mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat kesulitan regulasi 

emosi, semakin tinggi pula 

kecenderungan perilaku digital 

hoarding. Analisis lanjutan pada 

tingkat dimensi menunjukkan bahwa 

dimensi difficulty deleting berkorelasi 

positif signifikan dengan beberapa 

aspek disregulasi emosi, yaitu limited 

access to strategies (r = 0,126; p < 

0,05), non-acceptance (r = 0,157; p < 

0,01), impulse control difficulties (r = 

0,123; p < 0,05), dan lack of 

emotional clarity (r = 0,185; p < 0,01). 

Sementara itu, dimensi accumulation 

juga menunjukkan korelasi positif 

signifikan dengan non-acceptance (r 

= 0,124; p < 0,05) dan clarity (r = 

0,134; p < 0,05). Secara keseluruhan, 

temuan ini menunjukkan bahwa 

kecenderungan menimbun dan 

kesulitan menghapus file digital 

berkaitan dengan meningkatnya 

kesulitan regulasi emosi, khususnya 

pada aspek penerimaan emosi dan 

kejelasan emosi, meskipun kekuatan 

hubungan berada pada kategori 

lemah. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Variabel dan Dimensi yang Berkolerasi 
Variabel R p Hasil 

Disregulasi emosi dengan Digital 

hoarding 

0.144 0.016 Korelasi positif  

Difficulty deleting dengan Strategies 0.126 0.037 Berkolerasi 

Difficulty deleting dengan Impulse 0.123 0.041 Berkolerasi 

Difficulty deleting dengan Clarity 0.185 0.002 Berkolerasi 

Accumulating dengan Non-Acceptance 0.124 0.040 Berkolerasi 

Accumulating dengan Clarity 0.134 0.026 Berkolerasi 
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Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
 Peneliti juga melakukan uji 

beda berdasarkan jenis kelamin 

menggunakan Mann–Whitney U. 

Hasil menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan pada variabel 

disregulasi emosi antara laki-laki dan 

perempuan (p = 0,000 < 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa tingkat 

kesulitan regulasi emosi berbeda 

secara signifikan berdasarkan jenis 

kelamin. Sebaliknya, pada variabel 

digital hoarding tidak ditemukan 

perbedaan signifikan antara laki-laki 

dan perempuan (p = 0,759 > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kecenderungan menimbun data 

digital tidak berbeda secara signifikan 

ditinjau dari jenis kelamin. 
 
Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia 
Partisipan  
 Uji beda berdasarkan 

kelompok usia menggunakan 

Kruskal–Wallis menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan 

pada variabel digital hoarding antar 

kelompok usia (p > 0.05). Namun, 

terdapat perbedaan signifikan pada 

variabel disregulasi emosi 

berdasarkan usia (p < 0.05), yang 

mengindikasikan bahwa tingkat 

kesulitan regulasi emosi berbeda 

secara signifikan di antara kelompok 

usia dewasa muda. 
 
Hasil Uji Berdasarkan Status 
Partisipan 
 Peneliti juga melakukan uji 

beda berdasarkan status partisipan 

menggunakan Kruskal–Wallis. Hasil 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan baik pada 

variabel disregulasi emosi (H = 1.228, 

p = 0.541 > 0.05) maupun digital 

hoarding (H = 0.996, p = 0.608 > 

0.05). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa status partisipan (mahasiswa, 

bekerja, atau lainnya) tidak 

berpengaruh terhadap tingkat digital 

hoarding maupun kesulitan regulasi 

emosi. 
 
Hasil Uji Berdasarkan Layanan 
Memori Tambahan 

 Peneliti juga melakukan uji 

beda berdasarkan jenis layanan 

memori tambahan menggunakan 

Kruskal–Wallis. Hasil menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan pada 

variabel disregulasi emosi (H = 9.786, 

p = 0.044 < 0.05). Partisipan yang 

tidak pernah menggunakan layanan 

memori tambahan memiliki mean 

rank tertinggi, yang mengindikasikan 
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tingkat kesulitan regulasi emosi yang 

lebih tinggi dibandingkan kelompok 

lainnya. Sebaliknya, pada variabel 

digital hoarding tidak ditemukan 

perbedaan signifikan berdasarkan 

jenis layanan memori tambahan (H = 

0.369, p = 0.986 > 0.05), yang 

menunjukkan bahwa pilihan media 

penyimpanan tidak berpengaruh 

terhadap kecenderungan menimbun 

data digital. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara 

disregulasi emosi dan perilaku digital 

hoarding pada dewasa muda. Secara 

umum, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif 

antara tingkat disregulasi emosi dan 

kecenderungan digital hoarding. 

Selain itu, penelitian ini juga 

mengeksplorasi perbedaan 

berdasarkan karakteristik demografis 

dan penggunaan layanan 

penyimpanan digital tambahan, yang 

menghasilkan beberapa temuan 

tambahan terkait regulasi emosi, 

meskipun tidak seluruhnya 

menunjukkan perbedaan pada 

perilaku digital hoarding. 

Temuan utama penelitian ini 

menunjukkan bahwa individu dewasa 

muda yang mengalami kesulitan 

dalam meregulasi emosi cenderung 

memiliki kecenderungan lebih tinggi 

untuk melakukan digital hoarding. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa 

perilaku menyimpan data digital 

secara berlebihan dapat berfungsi 

sebagai strategi maladaptive coping, 

yang digunakan individu untuk 

meredakan tekanan emosional 

sementara atau menghindari 

pengalaman emosional yang tidak 

menyenangkan (Aldao et al., 2010). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Khorramabadi et al. (2024) yang 

menemukan bahwa kesulitan regulasi 

emosi berkaitan dengan digital 

hoarding, khususnya ketika 

berinteraksi dengan hoarding 

cognitions. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga konsisten dengan temuan 

Akbari et al. (2022) pada konteks 

hoarding secara umum, yang 

menunjukkan bahwa disregulasi 

emosi merupakan salah satu faktor 

psikologis yang berhubungan dengan 

perilaku penimbunan. 

Selain hubungan utama 

antarvariabel, penelitian ini juga 

melakukan analisis tambahan melalui 

uji beda berdasarkan jenis kelamin. 

Hasil menunjukkan bahwa 

perempuan memiliki tingkat kesulitan 
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regulasi emosi yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki, namun tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kedua kelompok dalam perilaku 

digital hoarding. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Levkovich et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa 

perempuan cenderung mengalami 

kesulitan regulasi emosi yang lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki. 

Meskipun penelitian tersebut 

dilakukan pada populasi remaja, 

temuan ini masih relevan mengingat 

dewasa muda merupakan fase 

transisi dari remaja menuju dewasa, 

di mana karakteristik emosional 

masih menunjukkan kesinambungan 

perkembangan. Uji beda berdasarkan 

kelompok usia menunjukkan adanya 

perbedaan tingkat regulasi emosi 

antar kelompok usia dewasa muda, 

yang mengindikasikan bahwa 

kemampuan regulasi emosi 

berkembang seiring bertambahnya 

usia dalam rentang 18–25 tahun. 

Namun demikian, tidak ditemukan 

perbedaan perilaku digital hoarding 

berdasarkan kelompok usia. Temuan 

ini menunjukkan bahwa meskipun 

regulasi emosi mengalami 

pematangan secara bertahap pada 

masa dewasa muda, kecenderungan 

menimbun data digital relatif stabil di 

seluruh rentang usia tersebut. Hasil 

ini sejalan dengan literatur yang 

menyatakan bahwa masa emerging 

adulthood merupakan periode 

pematangan regulasi emosi yang 

ditandai dengan peningkatan 

kemampuan reappraisal, kontrol 

impuls, dan kejelasan emosi (Bergin 

& Biddle, 2025; King & Kitchener, 

2014; Lapsley & Woodbury, 2014; 

Taber-Thomas & Pérez-Edgar, 2014). 

Selanjutnya, uji beda 

berdasarkan status partisipan, seperti 

mahasiswa, pekerja, maupun 

kategori lainnya, tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan baik pada 

variabel regulasi emosi maupun 

digital hoarding. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peran sosial 

atau status aktivitas dewasa muda 

tidak secara langsung memengaruhi 

kecenderungan menimbun data 

digital maupun kemampuan regulasi 

emosi. Dengan demikian, perilaku 

digital hoarding dan dinamika emosi 

tampaknya lebih berkaitan dengan 

faktor psikologis individu 

dibandingkan dengan status sosial 

atau peran sehari-hari.   

Berdasarkan jenis layanan 

penyimpanan yang digunakan, 

ditemukan perbedaan pada variabel 

regulasi emosi. Individu yang tidak 
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menggunakan layanan penyimpanan 

tambahan menunjukkan tingkat 

kesulitan regulasi emosi yang lebih 

tinggi dibandingkan individu yang 

menggunakan layanan tersebut. Hal 

ini dapat mengindikasikan bahwa 

kurangnya pengelolaan penyimpanan 

digital yang terstruktur berpotensi 

meningkatkan rasa kewalahan, yang 

pada gilirannya berkaitan dengan 

kesulitan dalam mengelola emosi. 

Namun demikian, perilaku digital 

hoarding tidak menunjukkan 

perbedaan berdasarkan jenis layanan 

penyimpanan yang digunakan, 

sehingga pilihan media penyimpanan 

tidak secara langsung menentukan 

kecenderungan menimbun file digital. 

Meskipun penelitian ini 

memberikan temuan yang relevan, 

terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Pertama, 

penggunaan instrumen self-report 

seperti Digital Hoarding 

Questionnaire (DHQ) dan DERS-SF 

berpotensi menimbulkan response 

bias, di mana responden dapat 

meremehkan atau melebihkan 

perilaku penyimpanan digital maupun 

tingkat disregulasi emosi yang 

dialami. Kedua, distribusi sampel 

yang kurang seimbang pada 

beberapa karakteristik demografis, 

khususnya kelompok usia, dapat 

memengaruhi sensitivitas analisis uji 

beda. Ketiga, pengukuran digital 

hoarding masih terbatas pada 

persepsi subjektif, tanpa dukungan 

data objektif seperti volume atau pola 

penyimpanan digital aktual. Selain itu, 

konteks budaya dan kebiasaan digital 

responden yang relatif homogen 

membatasi generalisasi temuan ke 

populasi dengan karakteristik 

penggunaan teknologi yang berbeda. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara 

disregulasi emosi dan perilaku digital 

hoarding pada dewasa muda. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan 

antara kedua variabel, meskipun 

dengan kekuatan korelasi yang 

lemah. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa individu dewasa muda yang 

mengalami kesulitan dalam 

meregulasi emosi cenderung memiliki 

kecenderungan yang lebih tinggi 

untuk menimbun data digital. Dengan 

demikian, digital hoarding tidak hanya 

dapat dipahami sebagai perilaku 

yang berkaitan dengan penggunaan 

teknologi, tetapi juga sebagai 

fenomena psikologis yang 
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berhubungan dengan dinamika emosi 

individu. 

Analisis tambahan menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan tingkat 

disregulasi emosi berdasarkan jenis 

kelamin, kelompok usia, dan 

penggunaan layanan penyimpanan 

tambahan, sementara perilaku digital 

hoarding relatif tidak berbeda 

berdasarkan karakteristik demografis 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan regulasi emosi pada 

dewasa muda lebih bervariasi dan 

dipengaruhi oleh karakteristik 

individu, sedangkan kecenderungan 

digital hoarding cenderung konsisten 

di seluruh kelompok. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa 

faktor emosional memiliki peran 

penting dalam memahami perilaku 

digital hoarding.  

Secara teoretis, hasil penelitian 

ini memperkaya kajian mengenai 

digital hoarding sebagai bentuk 

perilaku modern yang berkaitan 

dengan regulasi emosi. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan model yang lebih 

komprehensif dengan melibatkan 

variabel psikologis lain, seperti 

perfeksionisme, keterikatan 

emosional terhadap data digital, fear 

of missing out, atau stres, serta 

menggunakan desain longitudinal 

dan pengukuran yang lebih objektif 

terhadap perilaku penyimpanan 

digital. Secara praktis, temuan ini 

dapat menjadi dasar bagi praktisi 

untuk memasukkan aspek perilaku 

digital dalam proses asesmen 

psikologis dewasa muda. Intervensi 

yang berfokus pada peningkatan 

keterampilan regulasi emosi, seperti 

mindfulness, cognitive reappraisal, 

dan pelatihan manajemen stres, 

berpotensi membantu menurunkan 

kecenderungan digital hoarding. 

Selain itu, program literasi digital 

yang menekankan pengelolaan data 

yang sehat dapat dikembangkan 

untuk mendukung kesejahteraan 

emosional dan penggunaan teknologi 

yang lebih adaptif.  
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